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2.1 E- Commerce

E-commerce adalah aktifitas penggunaan internet, web dan aplikasi untuk
melakukan transaksi bisnis dengan lebih formal dan secara digital memungkinkan
terjadinya transaksi komersial antara individu atau organisasi (Laudon & Traver,

2014). Di dalam e-commerce terdapat beberapa tipe yaitu :

1. B2C - business-to-consumer
Bisnis jual online yang dilakukan kepada individu langsung.
2. B2B — business-to-business
Bisnis jual online yang dilakukan kepada bisnis lainnya.
3. C2C — consumer-to-consumer
Konsumen melakukan transaksi jual online kepada konsumen lainnya.
4. Social e-commerce
E-commerce diadakan oleh jaringan sosial dan hubungan sosial secara
online
5. Mobile e-commerce
Penggunaan telepon genggam untuk memungkinkan adanya transaksi
online.
6. Local e-commerce
E-commerce yang difokuskan kepada keterlibatan konsumen berdasarkan

letak geografis konsumen tersebut.
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2.2  E-Marketing

E-marketing adalah penggunaan teknologi informasi untuk kegiatan
pamsaran dan merupakan sebuah proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan,
menyampaikan dan juga saling bertukar penawaran yang memiliki nilai bagi
pelanggan, klien, mitra dan juga kepada masyarakat pada umumnya (Strauss &

Frost, 2014).

Menurut Strauss & Frost (2014), di dalam e-marketing terdapat 7 step dalam

proses e-marketing plan yaitu :

1. Situation analysis

Melakukan review terhadap lingkungan sekitar perusahaan dan melakukan
analisis SWOT. Melakukan review terhadap marketing plan yang sudah
berjalan dan informasi lainnya yang berhubungan dengan perusahaan
tersebut. Lalu melakukan review terhadap tujuan e-business perusahaan,

strategi perusahaan dan matriks dari kinerja perusahaan.

2. E-marketing strategic planning

Mendeterminasi kesesuaian antara organisasi dan strategi perubahan pasar.
Melakukan pemasaran analisis peluang, analisis permintaan dan
penawaran dan analisis segmen.

o Strategi : Segmentation, targeting, differentiation & positioning

3. Objectives

Mengidentifikasi tujuan umum yang mengalir dari strategi e-business.
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4. E-marketing strategy

Mengidentifikasi aliran pendapatan yang disarankan oleh model dari e-

business.

5. Implementation plan

a. Membuat desain untuk taktik e-marketing
i. Kontribusi dari produk dan jasa

ii. Harga/ Valuasi

iii. Distribusi / supply chain

iv. Communication mix
b. Membuat taktik dalam manajemen hubungan
c. Membuat taktik pengumpulan informasi
d. Membuat struktur organisasi untuk mengiplementasikan ide yang

ada

6. Budget

a) Perkiraan pendapatan

b) Mengevaluasi biaya untuk mencapai tujuan

7. Evaluation plan

Mengidentifikasi matriks kinerja yang tepat.

2.3 Consumer Behavior

Consumer behavior adalah sebuah studi yang mempelajari tentang

tindakan konsumen selama melakukan pencarian, pembelian, penggunaan,
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mengevaluasi dan membuang produk dan jasa yang mereka harapkan akan

memuaskan kebutuhan mereka (Schiffman & Wisenblit, 2015).

2.3.1 Decision Making

Di dalam consumer beha 25 dimana seseorang melakukan

aking process dimana
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2.4 Hospitality Marketing

Di dalam industri hospitality, marketing dapat diartikan sebagai sebuah
seni dan pengetahuan tentang bagaimana cara untuk menemukan, melatih, dan

meningkatkan profitable customers (Kotler, Bowen & Makens, 2014).

Dalam hospitality marketing, terdapat travel industry marketing dimana terdapat

beberapa unsur yang mendasari yaitu :

1. Hospitality marketing yang sukses sangat berpengaruh kepada seluruh
industri travel.

2. Pemerintah dan agensi pemerintahan memainkan peran penting di dalam
pemasaran industri travel melalui undang-udang yang bertujuan untuk
meningkatkan industri dan melalui promosi daerah, negara dan bangsa.

3. Dan dapat dikatakan bahwa ada beberapa industri yang bergantung kepada

industri perjalanan dan perhotelan.

2.5 Generasi Y

Generasi Y adalah mereka yang lahir pada tahun 1980-an dan 1990-an
dimana mereka merupakan kelompok usia terbaru yang memasuki komunitas
bisnis. Generasi Y adalah anak-anak dari baby boomer yang penuh dengan
perhatian, berpusat pada anak dan orang tua yang kompetitif. Generasi ini juga
adalah orang-orang yang memiliki kepribadian yang kompleks dengan banyak
kontradiksi. Mereka adalah orang yang sangat sadar akan teknologi dan juga
sangat kreatif. Kesadaran akan lingkungan dan mobilitas yang mereka miliki juga

tinggi. Dalam menjalankan sesuatu, generasi ini merupakan generasi yang
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mengharapkan imbalan instan tetapi juga menuntut perkembangan untuk hasil

jangka panjang yang lebih baik (Weyland, 2011).

2.6 Product Related Factors

Beberapa atribut produk inti yang terdiri dari harga produk, review produk

& variasi produk (Liu & Zhang, 2014)

2.6.1 Product Price

Product price didefinisikan sebagai jumlah uang yang harus ditukarkan
untuk memperolen produk atau jasa (Samuelson, 2009 dalam Djatmiko &
Pradana, 2016). Menurut Zeithaml (1988), product price adalah harga yang
merepresentasikan jumlah uang yang konsumen harus bayar untuk mendapatkan

produk dan jasa.

Selain itu, Chiang & Jang (2007) dalam Liu, J.N.K., & Zhang, E.Y. (2014). juga
mengatakan bahwa harga adalah atribut penting dari sebuah produk dan harga
juga dijadikan sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan saat
pembelian, harga yang dirasakan akan dievaluasi oleh sebagian besar pelanggan
dalam keputusan pembelian. Persaingan harga akan berkurang ketika biaya yang
digunakan untuk mencari harga produk itu sendiri lebih tinggi dibandingkan
dengan harga yang harus dibayarkan untuk mencari produk itu sendiri (Lynch &

Ariely, 2000).

Dalam penelitian ini, definisi dari product price merujuk kepada peneitian dari
Samuelson, 2009 dalam Djatmiko & Pradana, 2016 yaitu Product price jumlah

uang yang harus ditukarkan untuk memperoleh produk atau jasa
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2.6.2 Product Review

Product review menurut Mudambi & Schuff (2010) dalam Elwalda, Lu &
Ali (2015) didefinisikan sebagai evaluasi produk dari pelanggan lainnya yang
digunakan untuk memfasilitasi proses keputusan pembelian dari seorang

konsumen.

Sedangkan menurut Sparks & Browning (2011) dalam Zhao, Wang, Guo & Law
(2014), product review adalah ulasan yang diberikan pada sebuah hotel yang
nantinya akan mempengaruhi keputusan tamu lain serta reputasi dari hotel
tersebut. Product review dikategorikan dalam product related factors dikarenakan
hotel review melibatkan komentar di dalam produk inti dari hotel yaitu kamar
hotel itu sendiri. Yang kedua adalah pelayanan dari hotel itu sendiri juga langsung
mempengaruhi review hotel dimana layanan yang hotel berikan langsung
dikendalikan oleh hotel tersebut. Review yang dimiliki sebuah hotel akan
mempengaruhi keputusan pembelian dari konsumen (Gretzel, 2007 dalam Liu,

J.N.K., & Zhang, E.Y. (2014).

Menurut Duan, Gu & Whinston (2008), ketika sebuah produk baru membutuhkan
pengawasan ketat dari konsumen, ulasan-awal dari para reviewer bisa dengan baik
menjadi mayoritas keputusan konsumen dan akhirnya bisa menjadi keberhasilan

komersial dari porduk itu sendiri.

Selain itu menurut Park dan Lee (2009) dalam Zhao, Wang, Guo & Law (2014),
review yang dilakukan secara online memiliki kegunaan untuk mengukur sejauh
mana konsumen percaya bahwa online reviews dapat memfasilitasi keinginan

mereka dalam proses keputusan pembelian mereka.
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Dalam penelitian ini, definisi dari product review mengacu kepada penelitian dari
Mudambi & Schuff (2010) yaitu product review didefinisikan sebagai evaluasi
produk dari pelanggan lainnya yang digunakan untuk memfasilitasi proses

keputusan pembelian dari seorang konsumen.

2.6.3 Product Variety

Menurut Lancaster (1990), product variety mengacu pada jumlah varian
yang yang dimiliki oleh sebuah product group dan menurut Pine (1993) dalam
Scavarda, Reichhart, Hamacher & Holweg (2010), definisi mendasar dari product

variety adalah jumlah produk yang berbeda yang ditawarkan kepada konsumen.

Sedangkan menurut Tang (2006), product variety merupakan strategi yang efektif
untuk meningkatkan pangsa pasar karena memungkinkan perusahaan untuk
melayani segmen pasar yang heterogen dan untuk memuaskan kebiasaan dari

konsumen untuk mencari variasi produk.

Product variety termasuk dalam salah satu faktor yang mempengaruhi product
related factors dikarenakan product variety sendiri memiliki keterkaitan dengan
variasi ruangan yang tersedia pada situs booking online dan apakah website
tersebut dapat menjual kamar-kamar hotel yang tersedia sesuai dengan wewenang
dari hotel itu sendiri. Hotel websites hanya menjual kamar hotel yang tersedia
dari hotel itu sendiri namu website booking online menyediakan berbagai macam
variasi kamar hotel dari beberapa brand hotel yang tersedia. Selain itu website
booking online juga menyediakan banyak travel products seperti tiket pesawat

dan paket liburan. Selain mudah membandingkan kamar hotel, pelanggan juga
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dapat memperoleh kemudahan besar dengan menggunakan situs booking online

(O’Connor, 2003 dalam Liu, J.N.K., & Zhang, E.Y. (2014).

Dalam penelitian ini, definisi mengacu kepada penelitian dari Lancaster (1990)
yang dimodifikasi dimana product variety adalah jumlah varian yang dimiliki

oleh sebuah perusahaan.

2.7 Channel Related Factors

2.7.1 Website Quality

Website quality merupakan evaluasi konsumen terhadap fitur di dalam website
yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan dapat memberikan gambaran
lebih mengenai keunggulan dalam website tersebut (Aladwani & Palvia, 2002).
Website Quality menurut Yoo & Donthu (2001) dan Dodds et al, (1991) adalah
kualitas keseluruhan yang dirasakan dari situs web sesuai dengan sudut pandang

dari pelanggan.

Santos (2003) dalam Park, Gretzel & Turk (2007) menyatakan bahwa website
quality menawarkan keunggulan kompetitif yang berkelanjuatan untuk
perusahaan online sebagai salah satu pertimbangan dalam keputusan pembelian
yang memberikan dampak pada hubungan dengan para konsumen. Menurut Van
Riel, Semeijin & Janssen (2003) mengatakan bahwa ketika konsumen
mengunjungi suatu situs web, konsumen cenderung untuk mengevaluasi
keseluruhan proses dan hasil namun hal sebaliknya terjadi ketika konsumen
mengunjungi physical store mereka cenderung untuk menilai masing-masing sub

proses secara lebih rinci.
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Richard (2005) dalam Jae, Ki, Jae & Chang (2013) mengatakan bahwa website
yang berdasarkan kebutuhan konsumen dapat menghasilkan pengalaman
beberlanja yang memuaskan dan mencapai profit objectives yang mereka
harapkan, oleh karena itu website quality harus ditingkatkan dalam prespektif

pelanggan karena dapat memainkan peranan kunci dalam transaksi online.

Dalam penelitian ini, penjelasan dari website quality merujuk pada penelitian dari
Santos (2003) yang menyatakan bahwa website quality menawarkan keunggulan
kompetitif yang berkelanjuatan untuk perusahaan online sebagai salah satu
pertimbangan dalam keputusan pembelian yang memberikan dampak pada

hubungan dengan para konsumen.

2.7.2 Payment

Internet Payment Systems adalah sistem pembayaran yang memungkinkan
adanya transaksi dari sebuah organisasi atau individu lain secara aman melalui

internet (Tae & Swatman , 1998).

Selain itu, istilah yang dapat dikaitkan dengan payment dalam penelitian ini
adalah e-payment dimana menurut Weir, Anderson & Jack (2006) serta Lim
(2008) dalam Kim, Tao, Shin & Kim (2009), e-payment didefinisikan sebagai
nilai transfer elektronik yang harus dibayarkan ke penerima melalui mekanisme
elektronik dan biasa digunakan oleh layanan berbasis web dimana memungkinkan

pelanggan untuk mengelola rekening dan transaksi mereka secara jarak jauh.

Sedangkan Shon & Swatman (1998) dalam Teoh, Chong, Lin & Chua (2013)
mendefinisikan e-payment sebagai sarana untuk melakukan transaksi melalui

saluran komunikasi elektronik. Sementara Gand & Scheelings (1999) dalam Teoh,
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Chong, Lin & Chua (2013) mendefinisikan e-payment sebagai metode
pembayaran yang dilakukan melalui sinyal elektronik yang berhubungan dengan
rekening deposit atau kredit. Lalu Hord (2005) dalam Teoh, Chong, Lin & Chua
(2013) mendefinisikan e-payment sebagai jenis pembayaran non-tunai yang tidak

melibatkan kertas cek.

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada definisi yang diberikan oleh Tae &
Swatman (1998) yaitu Internet Payment Systems adalah sistem pembayaran yang
memungkinkan adanya transaksi dari sebuah organisasi atau individu lain secara

aman melalui internet.

2.8 Information Search Intention

Menurut Lin & Chen (2006), information search intention adalah
keinginan dan usaha yang akan dilakukan konsumen untuk melakukan pencarian
informasi  terhadap suatu produk. Pencarian informasi secara online
memungkinkan pembeli untuk membandingkan sendiri produk, merek, dan harga
secara mudah (Detlor, Sproule & Gupta, 2003 dalam Becerra & Korgaonkar,

2009).

Klein (1998) dalam Shim, Eastlick, Lotz & Warrington (2001) berpendapat
bahwa information search intention menjadi bagian dari model konsumen yang
interaktif dimana konsumen dianggap sebagai prediktor penting dari perilaku
konsumen di internet. Selain itu fasilitas dalam information search intention di
internet sangat berguna untuk melakukan pencarian barang karena tidak
memerlukan biaya yang mahal serta penilaian terhadap barang tersebut sangat

obyektif.
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“Information search intention juga dapat disebut dengan information seeking
behavior dimana menurut Wilson (2000) berdefinisi sebagai sebuah perilaku
pencarian informasi yang memiliki alasan kuat untuk mencapai suatu tujuan. Di
dalam proses pencarian, individu dapat berinteraksi langsung dengan sistem
informasi yang manual seperti surat, majalah dan buku perpustakaan atau dengan
menggunakan sistem berbasis komputer seperti website. Selain itu menurut
Wilson (2000) terdapat information search behavior yang didefinisikan sebagai
sebuah tingkatan mikro dari perilaku seseorang yang digunakan oleh para pencari
informasi untuk berinteraksi dengan berbagai jenis sistem informasi. Hal ini
terdiri dari semua interaksi yang berhubungan dengan sistem komputer dan
manusia (misalnya penggunaan mouse dan klik pada link sebuah situs) atau pada
tingkat intelektual yang juga akan melibatkan tindakan mental seperti menilai

relevansi sebuah data atau dari informasi yang sudah diambil.

Dalam penelitian ini, definisi dari information search intention merujuk pada
penelitian dati Lin & Chen (2006) yaitu keinginan dan usaha yang akan dilakukan
konsumen untuk melakukan pencarian informasi terhadap suatu produk sebagai

langkah awal dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian.

2.9 Purchase Intention

Menurut Dodds, Monroe & Grewal (1991) dalam Che, Miin, Li & Kuo
(2015), purchase intention dapat diartikan sebagai kemungkinan yang diberikan
oleh pelanggan untuk membeli produk dan jasa. Purchase intention juga dapat
dikatakan sebagai prediktor penting dari perilaku pembelian yang dilakukan

secara actual oleh para konsumen dan hubungan ini telah diperiksa secara empiris
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oleh para ahli dalam bidang perhotelan dan industri pariwisata (Bai, Law, & Wen,

2008).

Purchase intention juga dapat diklasifikasikan sebagai salah satu komponen
perilaku kognitif konsumen tentang bagaimana seseorang berniat untuk membeli

sebuah merek atau produk tertentu (Hosein, 2012).

Menurut Cyr (2008) dalam Shaouf, Li & Li (2016), terdapat online purchase
intention yang dapat didefinisikan sebagai keinginan konsumen untuk membeli
produk atau jasa pada sebuah situs web. Purchase intention didefinisikan sebagai
kesediaan konsumen untuk mendukung dengan keinginan untuk membeli dan

menggunakan produk atau merek tertentu (Lee et al., 1997 dalam Wang, Jain, Cheng &

Aung 2012).

Selain itu purchase intention adalah perilaku yang dilakukan konsumen untuk membeli
suatu merek yang dipilih. Purchase intention dicirikan sebagai respon singkat konsumen
dalam melakukan pembelian (Rehmani & Khan, 2011) dan diukur dengan kemungkinan
konsumen untuk terlibat dalam perilaku pembelian tertentu (Wu, Lee, Fu & Wang, 2014).
Purchase intention yang dilakukan secara online mengacu pada kemauan konsumen
untuk melakukan perilaku pembelian secara online (Salisbury et al., 2001 dalam Limbu,

Wolf, & Lunsford, 2012).

Dalam penelitian ini, definisi dari purchase intention merujuk kepada penelitian
dari Dodds, Monroe & Grewal (1991) yaitu kemungkinan yang diberikan oleh

pelanggan untuk membeli produk dan jasa.
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2.10 Model Penelitian

Product Price

Qluct Review
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Product Related
Factors
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Search Intention

Website Quality
-Information Quality
-Service Quality
-Accessibility
-Trust & Piracy

Channel Related
Factors

Payment

Gambar 2.2 Model Penelitian

Dalam penelitian ini merujuk pada model penelitian (Liu & Zhang, 2014)
dalam jurnal yang berjudul An investigation of factors affecting customer
selection of online hotel booking channels. Dalam penelitian ini terdapat 4
variabel yang peneliti gunakan. yaitu product related factors dimana di dalam
variabel ini terdapat dimensi yaitu product price, product review dan product
variety, channel related factors dimana di dalam variabel ini terdapat dimensi
yaitu website quality dan payment. Lalu variabel yang selanjutnya ada dalam
model penelitian ini adalah information search intention dan yang terakhir adalah

purchase intention.
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2.11 Pengembangan Hipotesis Penelitian

2.11.1 Hubungan antara Product Related Factors dan Purchase intention

Di dalam penelitian ini, product related factors memiliki beberapa faktor
terkait yakni product price, product review dan product variety. Faktor-faktor
tersebut yang dipertimbangkan oleh beberapa peneliti seperti Wong & Law
(2005), Chiang & Jang (2007) dan Sparks & Browning (2010) sebagai beberapa

faktor penting yang berpengaruh langsung terhadap purchase intention.

Price selalu menjadi atribut penting dari sebuah produk dan menjadi sebuah
pertimbangan mendasar bagi sebagian besar konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian (Chiang & Jang, 2007). Product price atau dapat disebut
juga sebagai “price benefits” telah disepakati sebagai faktor yang signifikan
terhadap purchase intention (Kim et al, 2006). Selain itu Rheem (2010)
menjelaskan dari hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa banyak dari
konsumen yang akan meninggalkan sebuah website booking online apabila total
harga yang ada dalam website tersebut jumlahnya lebih tinggi dari perkiraan
mereka, akan tetapi para konsumen akan melakukan transaksi booking online
apabila harga yang tertera dalam website tersebut lebih rendah dari standar harga

kamar hotel itu sendiri (Chiang & Jang, 2007).

Product review dikategorikan di dalam product related factors dikarenakan hotel
review melibatkan komentar langsung terhadap produk utama dari hotel itu
sendiri yaitu kamar hotel dan servis dari hotel itu sendiri mempunyai peran
penting terhadap review dari hotel karena servis hotel dikontrol langsung oleh

pihak hotel yang mencermikan kualitasnya. Menurut Gretzel (2007) dan Ye et al,
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(2011), hotel review akan mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan

pembelian.

Faktor lain yang berhubungan dengan produk adalah product variety. Variasi
yang terdapat di dalam sebuah online booking channel dianggap dapat
memudahkan konsumen untuk membandingkan antara kamar hotel yang berbeda
karena konsumen dihadapkan dalam situasi yang tidak terisolasi untuk mencari

berbagai macam jenis kamar hotel (O’connor, 2003).

Oleh karena itu, berdasarkan hasil studi tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah:

HI : Product related factors berpengaruh positif terhadap purchase intention.

2.11.2 Hubungan antara Product Related Factors dan Information Search

Intention

Berdasarkan pendapat yang diberikan oleh Neslin et al (2006), kata
“search” diidentifikasi sebagai salah satu tahapan pembelian dan disaat seorang
konsumen ingin melakukan pencarian, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
information search intention tersebut. Product price dianggap menjadi faktor
pertama yang mempengaruhi information search intention pada sebuah online
hotel booking channel. Menurut penelitian dari Kiel & Layton (1981), efek dari
price terhadap information search telah dipelajari dan memiliki efek yang positif
terhadap beberapa variasi produk. Salah satu keunggulan information search yaitu
dapat mendapatkan harga terendah dari suatu produk dengan kualitas yang sama

baiknya (Schmidt & Spreng, 1996).
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Pencarian review terhadap suatu produk dapat membantu seorang konsumen
untuk mendapatkan informasi dari produk itu sendiri. Hal yang sama dilakukan
oleh lebih dari setengah pengguna dari website tripadvisor dimana mereka selalu
melakukan pencarian online review diawal rencana perjalanan mereka untuk

mendapatkan ide dan alternatif perjalanan (Gretzel, 2007)

Dengan adanya one stop service seperti produk travel dan variasi kamar hotel
yang diberikan oleh sebuah online hotel booking channel dapat meningkatkan
keinginan dari konsumen untuk mencari informasi produk (Morosan & Jeong,

2008).

Oleh karena itu, berdasarkan hasil studi tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah:

H2 : Product related factors berpengaruh positif terhadap Informatin Search

Intention

2.11.3 Hubungan antara Channel Related Factors dan Purchase intention

Faktor pertama yang ada di dalam channel related factors adalah website
quality. Kualitas Informasi yang dimiliki sebuah website menjadi faktor signifikan
yang mendeterminasi keinginan konsumen dalam melakukan pembelian produk
perhotelan (Jeong & Gregorie (2003), Wong & Law (2005) dan Wen (2012)).
Javerlainen (2003) mengatakan bahwa semakin banyak ketersediaan informasi
tentang suatu produk, semakin mudah pula untuk para  konsumen dalam

melakukan reservasi.

Faktor yang selanjutnya adalah payment dimana menurut Wong & Law (2005),

metode pembayaran dapat mempengaruhi purchase intention contohnya saja pada
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variasi metode pembayaran yang diberikan oleh online booking channel dapat

meningkatkan purchase intention (Chen et al, 2012).

Oleh karena itu, berdasarkan hasil studi tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah:

H3 : Channel related factors berpengaruh positif terhadap purchase intention.

2.11.4 Hubungan antara Channel Related Factors dan Information Search

Intention

Di dalam channel related factors terdapat website quality yang menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi information search intention. Kemudahan
dalam mencari sebuah website booking channel didalam mesin pencarian menjadi
salah satu pertimbangan dalam rencana perjalanan seorang konsumen (IPSOS,
2012). Strategi marketing mesin pencarian yang dimiliki oleh sebuah hotel
website, menjai bagian penting dari manajemen marketing dari sebuah hotel (Ho
et al., 2011) dan kemudahan dalam pencarian sebuah website menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pemilihan online booking channels.
Channel retlated factors selanjutnya yang mempengaruhi information search
intention adalah payment. Apabila metode pembayaran dari sebuah website sudah
dipahami oleh konsumen sebelumnya, maka information search intention yang
dimiliki konsumen tersebut pada waktu yang selanjutnya juga akan ikut

terpengaruh.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil studi tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah:

H4 : Channel related factors berpengaruh positif terhadap information search

intention.
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2.11.5 Hubungan antara Information Search Intention dan Purchase

intention

Tahap pencarian sebuah produk diidentifikasi sebagai tahap pembelian
(Kim et al., 2006) dan information search intention adalah prediktor terkuat di
dalam internet purchase intention dan juga dianggap sebagai mediator antara

faktor faktor yang mempengaruhi purchase intention (Shim et al., 2001).

Klein (1998) and Shim et al.(2001) dalam Il Kim, Lee, & Joo Kim
mengemukakan bahwa penggunaan internet yang dilakukan seseorang dalam
information search intention berpengaruh secara positif terhadap purchase
intention. Hal itu disebabkan karena seseorang sebagai pengguna web pasti
memiliki tujuan atau keinginan untuk melakukan perilaku online tertentu.
Misalnya niat untuk mencari suatu informasi mengenai produk yang merupakan
tahap awal dalam proses pembelian. Menurut Joines et al., (2003); Levin et al.,
(2005); dalam Becerra & Korgonkar (2009), information search intention
memiliki peran yang krusial dalam mempengaruhi purchase intention, misalnya
keinginan seseorang untuk mencari tahu informasi mengenai produk dalam

rangka menentukan keinginan seseorang dalam membeli produk secara online.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil studi tersebut, hipotesis yang akan diuji adalah:

H5 . Information search intention berpengaruh positif terhadap purchase

intention.
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2.12

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Publikasi Judul Temuan Inti
Penelitian
1. James Hospitality Analysing the Product price
Wwong & Management intention to berpengaruh positif
Rob Law purchase on terhadap purchase
hotel intention
websites:a
study of
travellers to
Hong Kong
2. Chun-Fang Journal of The Effects of Product price
Chiang & hospitality and Perceived berpengaruh positif
SooCheong | leisure marketing Price and terhadap purchase
Shawn Jang Brand Image intention
on Value and
Purchase
Intention:
Leisure
Travelers'
Attitudes
Toward
Online Hotel
Booking
3. | Beverley A. Tourism The impact of Product price
Sparks & Management online berpengaruh positif
Victoria reviews on terhadap purchase
Browning hotel booking intention
intentions
and
perception of
trust
4. Woo Gon Tourism Determinants Product price
Kim, Management of Chinese berpengaruh positif
Xiaojing hotel terhadap purchase
Ma & Dong customers’ e- intention
Jin Kim satisfaction
and purchase
intentions
5. Qiang Ye, Computers in The influence Product review
Rob Law, | Human behavior of user- berpengaruh positif
Bin Gu & generated terhadap purchase
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No. Peneliti Publikasi Judul Temuan Inti
Penelitian
Wei Chen content on intention
traveler
behavior: An
empirical
investigation
on the effects
of e-word-of-
mouth to
hotel online
bookings
6. Peter Cornell Hotel and | Marketing Product variety
O’Connor Restaurant Hotels Using berpengaruh positif
& Gabriele Administration Global terhadap purchase
Piccoli Quarterly Distribution intention
Systemi
7. Scott A. | Journal of Service | Challenges Product price
Neslin, Research and berpengaruh positif
Dhruv Opportunities | terhadap information
Grewal, in search intention
Robert Multichannel
Leghorn, Customer
Venkatesh Management
Shankar,
Marije L.
Teerling,
Jacquelyn
S. Thomas
& Peter C.
Verhoef
8. | Geoffrey C. Journal of Dimensions Product price
Kiel & Marketing of Consumer berpengaruh positif
Roger A. research Information terhadap'information
Layton Seeking search intention
Behavior
9. Jeffrey B. External A Proposed Product price
Schmidt & Information Model of berpengaruh positif
Richard A. Search External terhadap information
Spreng Consumer search intention
Information
Search
10. Cristian International Users’ Product review
Morosan & Journal of preception of berpengaruh positif
Miyoung Hospitality two types of | terhadap information
Jeong Management hotel search intention

reservation
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No. Peneliti Publikasi Judul Temuan Inti
Penelitian
Web sites
11. Miyoung Hospitality Conceptualizi Website quality
Jeong, Management ng Web site berpengaruh positif
Haemoon quality and terhadap purchase
Oh & Mary its intention
Gregorie consequences
in the lodging
industry
12. Ivan Wen | Journal of Travel | An Empirical Website quality
& Tourism Study of An berpengaruh positif
Marketing Online Travel terhadap purchase
Purchase intention
Intention
Model
13. Li-Hsing Computational A Study pf Website quality
Ho, Meng- | Materials Science Website berpengaruh positif
Huang Lu, Optimization | terhadap information
Hui-Yi Ho Strategy and search intention
& Tien-Fu Implementati
Peng on
14, Woo Gon Tourism Determinants Informatio search
Kim, Management of Chinese intention berpengaruh
Xiaojing Hotel positif terhadap
Ma & Dong Customers’ purchase intention
Jin Kim e-satisfaction
and purchase
intention
15. Becerra; Hispanic’s Information search
Korgonkar Information intention perperan
Search and secara krusial dalam
Patronage mempengaruhi
Intention purchase intetion
Online
16 Kim Jae Il, College of Factors Information search
Lee Hee Business Affecting intention perperan
chun & Kim | Administration Online secara krusial dalam
Hae Joo Search mempengaruhi
Intention and purchase intetion
Online
Purchase
Intention
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